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ABSTRAK 

 

Seni rupa khususnya seni lukis adalah sebuah media untuk 

mengekspresikan ide yang ada kedalam bentuk karya dua dimensi. Ide 

tersebut dapat dipengaruhi dari faktor yang ada disekitar seniman. Setiap 

seniman memiliki cirikhas masing-masing yang membedakan seniman satu 

dengan lainnya. Salah satu gaya seni lukis yaitu superflat, yang merupakan 

gaya yang berpatokan pada gaya visual manga dan anime. Tema yokai 

(siluman Jepang) yang digayakan dengan visual anime dipilih agar viual yokai 

yang semula menyeramkan berubah menjadi kawaii (lucu). Karya seni lukis 

dengan memilih tema yokai dalam visual anime akan menjadi karya yang 

menggambarkan visual hantu yang menyeramkan menjadi visual yang lucu.  

Kata kunci: seni lukis, superflat, yokai, anime, kawaii.  
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ABSTRACT 

 Visual art especially painting is a medium for expressing some ideas 

into two dimensional artwork. That ideas can be influence by factors around 

the artist. Every artist has their own style what distinguishes one artist from 

another. One style of painting is Superflat, wich is style based on manga and 

anime visuals. Yokai (Japanese ghost) theme styled with anime vi suals chosen 

to make the scary yokai visuals become kawaii (cute) visuals. Paintings 

artwork that chooses yokai into anime visuals  will be the artwork that 

describe scary ghost visuals become the cute visuals.  

Key word: painting, superflat, yokai, anime, kawaii.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni merupakan salah satu bentuk imajinasi mengekspresikan ide atau gagasan 

penulis. Bentuk dari mengekspresikan  ide tersebut dapat berupa karya musik seperti 

lagu dan instrumental, serta pada karya rupa seperti lukisan, patung, grafis, dan 

sebagainya. Berdasarkan dari buku Filsafat Seni yang ditulis oleh John Hospers, 

berpendapat bahwa  “sebuah karya seni adalah sebuah benda buatan manusia, sebuah 

artefak, sebagai pembeda suatu objek di alam.”(Hospers, 2018: 3).  Begitu pula 

seiring berkembangnya era globalisasi cabang dari karya seni tersebut terbagi dalam 

beberapa golongan seperti, seni rupa, seni pertunjukan, seni media rekam dan masih 

banyak lagi pembagian karya seni menurut cabangnya. 

Karya seni yang akan dibahas penulis pada penulisan ini adalah karya seni rupa 

khususnya karya seni lukis, mengingat penulis mempunyai pengalaman pendidikan 

dibidang seni rupa. Seni lukis sendiri dibagi menjadi beberapa gaya dan aliran seperti, 

realism, surrealism, kubism, dadaism, pop art, pop surealism, abstrak, eksresionism, 

dan masih banyak lagi. Seperti yang dicantumkan sebelumnya mengenai seni muncul 

dari proses kreatif manusia, hal yang dituliskan pada penulisan ini adalah hal-hal yang 

melatar belakangi penulis dalam proses berkeseniannya. 

Sebelum memasuki bahasan lebih lanjut perlu diketahui bahwa penulis merupakan 

kelahiran Indonesia khususnya kota Yogyakarta yang memiliki ketertarikan dengan 

budaya pop negeri Sakura, Jepang. Budaya pop yang dimaksud lebih merujuk pada 

budaya otaku dan anime Jepang, sehingga penulis mempunyai ketertarikan pada 

visual karakter anime Jepang. Banyak hal yang mendasari ketertarikan penulis 

terhadap budaya pop Jepang khususnya budaya otaku dan anime. Salah satunya 

adalah ketertarikan pada visual karakter anime Jepang seperti disebutkan sebelumnya. 

Alasannya karena pada karakter anime memiliki deformasi bentuk lucu dan 

pewarnaannya beragam. 
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Awalnya penulis menonton anime sudah sedari kecil, setiap akhir pekan 

penulis selalu menonton siaran anime ditelevisi setiap minggu pagi, dan sore hari. 

Anime yang ditonton antara lain Naruto, One Piece, Dragon Ball, Pokemon, Digimon, 

Doraemon, Crayon Shin-chan, Sailor Moon, dan yang lainnya. Selain anime penulis 

juga menonton kartun-kartun seperti Ben 10, Chalk Zone, Dany Phantom, Hey 

Arnold, The Rugrats, dan masih banyak lagi. Mulai tertarik dengan anime lebih dalam 

semenjak di Sekolah Menengah Atas (SMA). Anime yang membuat tertarik salah 

satunya adalah anime yang berjudul Detective Conan. Semakin lama ketertarikan 

penulis akan anime semakin bertambah, tidak hanya anime Detective Conan. Banyak 

anime yang telah ditonton mulai dari yang terkenal hingga yang kurang diketahui 

banyak orang. Selain anime penulis juga membaca banyak manga (komik Jepang). 

Peran anime dalam diri penulis juga sebagai sarana pelarian yang mana dapat 

memunculkan imajinasi akan dunia yang ada di dalam serial tersebut. Anime juga 

menjadi salah satu sumber yang membantu proses kreatif penulis dalam menciptakan 

karya seni, terutama seni lukis.  

Penulis mulai kecanduan dengan menonton anime dan membaca manga, sehingga 

penulis merasa memiliki dunia sendiri. Anime juga memiliki karakter-karakter yang 

menggambarkan bentuk deformasi memperindah dari bentuk sebelumnya menjadi 

bentuk yang lebih menarik. 

Selain budaya pop dan anime, penulis juga tertarik dengan mitologi yang ada dari 

negeri sakura ini. Alasan mengapa tertarik dengan mitologi yang ada di Jepang 

dikarenakan memang penulis lahir di kota yang mana kepercayaan mitologi nya 

sangat kuat, ditambah lagi serial-serial anime yang penulis sukai adalah anime dengan 

genre yang mengangkat tema supranatural, fantasi, maupun mitologi Jepang. Disini 

penulis mencoba untuk memadukan unsur kawaii yang ada pada visual anime dengan 

kowai (seram) dari makhluk mitologi Jepang khususnya yokai (siluman) dan yurei 

(hantu/ roh). Salah satu dari mitologi Jepang yang terkenal dan membuat penulis 

terhanyut adalah kisah dari Yuki-Ona,  yang mana kisah itu menceritakan kisah cinta 

antara seseorang dan hantu wanita salju. Mulai dari sanalah ketertarikan penulis 

terhadap mitologi Jepang bertambah.  

Alasan yang melatarbelakangi mengapa memilih untuk memadukan visual anime 

yang cenderung kawaii dengan unsur menyeramkan dari yokai bisa dibilang konsep 
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dari yokai tersebut mirip dengan konsep mistik yang ada di Indonesia terutama di 

Jogja tempat kelahiran kelahiran penulis. Dalam lingkup terkecil keluarga terutama 

ayah, sedikit banyak mengetahui hal-hal yang bersifat mistik, seperti mitos, benda-

benda bertuah, dan lain sebagainya. 

 
Gambar 01 

Keris yang dipajang dirumah 

Sumber : Dokumen pribadi, 2022 

 

 
Gambar 02 

Foto Keris 

Sumber: Dokumen pribadi, 2022 

 

 Sedari kecil penulis sudah dihadapkan dengan hal-hal mistik tersebut, bahkan 

pernah mengalami hal-hal mistik tersebut. Salah satu diantaranya saat pulang 

menonton pameran pada waktu SMA, penulis beristirahat di kos milik salah seorang 

teman sebelum kembali pulang. Waktu itu tidak biasanya penulis pulang cepat dari 

tempat teman, akan tetapi entah apa yang terjadi rasanya saat itu ingin pulang duluan. 
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setibanya ditempat parkir kos, penulis melupakan helm yang berada di dalam kamar 

kos teman. Setelah mengambil helm yang tertinggal kembalilah penulis ke tempat 

parkir. Tiba-tiba salah satu barang bawaan penulis jatuh dan tanpa pikir panjang lalu 

mengambilnya kembali. Seketika tanpa sadar penulis melihat kedepan sekitar jarak 

200 meter teradapat sosok putih berambut panjang sedang duduk tertunduk dibawah 

pohon manga. Saat itu seluruh tubuh penulis menjadi berat dan susah untuk digerakan 

karena rasa takut yang menimpa penulis. Tanpa pikir panjang penulis lalu membaca 

doa dan melangkah dengan berat menuju motor yang berada tidak jauh disamping 

penulis dan langsung kembali kerumah. Pada saat itu penulis merasa pundak kanan 

menjadi panas hingga akhirnya lambat laun mulai kembali normal. 

Meskipun sudah terbiasa dengan hal tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa 

sebenarnya penulis memiliki perasaan takut akan hal-hal tersebut. Dari apa yang 

terjadi pada diri penulis terutama yang dialami sejak masih anak-anak, penulis 

mencoba mencari alternatif untuk mengurangi rasa takut terhadap hal-hal yang 

bersifat horror atau mistik tersebut dengan menggabungkan sesuatu yang 

menyeramkan dengan suatu yang imut dan lucu. Membayangkan wujud makhluk 

halus menjadi visual karakter anime yang lucu menjadi salah satu cara penulis untuk 

mengurangi rasa takut terhadap makhluk halus tersebut. Selain itu juga, dengan 

menonton serial anime yang bergenre supranatural juga meminimalisir ketakutan 

akan hal tersebut. Beberapa hal tersebutlah yang melatarbelakangi mengapa 

mengambil konsep visual anime dan visual yokai, yang mana hal mistik yang dekat 

dan bahkan sering muncul dalam serial anime Jepang adalah yokai itu sendiri. Tidak 

menutup kemungkinan bahwa penulis juga akan mengangkat mitos-mitos lokal yang 

ada di tempat kelahiran penulis. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latarbelakang diatas, penulis merupakan seorang yang tertarik oleh 

budaya pop Jepang khususnya anime dan manga. Dalam hal ini juga ada 

latarbelakang yang menyebabkan mengapa penulis memadukan kekawaii-an visual 

karakter anime Jepang dengan visual karakter dari yokai serta hal-hal yang 

mengandung unsur mistik dan seram. Maka dari hal tersebut terbentuklah rumusan 

penciptaan sebagai berikut: 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

1. Apa alasan penulis mengambil visual yokai dan anime sebagai konsep yang akan 

diangkat dalam lukisan? 

2. Bagaimana memvisualkan dan memadukan unsur seram pada yokai dan unsur 

kawaii pada anime Jepang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Dibawah ini adalah beberapa tujuan dan manfaat dari penulisan: 

Tujuan: 

1. Sebagai  media untuk mempelajari budaya pop Jepang terutama manga dan anime 

serta hal-hal mistik seperti yokai dan kepercayaan akan hal ghaib. 

2. Mengubah sudut pandang penulis yang mana hal ghaib identik seram menjadi hal 

yang menarik dan tidak menakutkan. 

Manfaat: 

1. Memberikan sedikit banyak pengetahuan yang penulis pahami tentang visual 

anime Jepang dan yokai yang mana akan ada ada setiap karya lukis penulis. 

2. Penulis dapat menghilangkan perspektif menyeramkan dan rasa takut dari hal-hal 

mistik. 

 

D. Makna Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap arti judul yang tertera ada halaman 

judul, maka “Yokai dalam Visual Anime Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” 

dapat didefinisikan dan diartikan sebagai berikut: 

Yokai ; 

Yokai are supernatural creature of Japanese folklore. Yokai encompases more 

than just monsters and demons. It also includes certain, gods, ghost, magical animal, 

transform human, urban legend, and other stranger phenomena. (Mayer, 

2012:Introduction page). 
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Penulis mengambil kata “yokai” sebagai penamaan akan keberadaan makhluk 

supranatural yang mana itu adalah bahasa Jepang. Didalam penulisan dan 

pengkaryaan yang akan disajikan, penulis tidak hanya menampilkan sosok yokai 

Jepang, akan tetapi juga makhluk supranatural yang ada atau penulis ketahui 

berdasarkan latarbelakang tempat tinggal penulis. 

Dalam 

 “di.” (Kamus Pusat Bahasa, 2008: 308). 

 

Visual 

“Berdasarkan penglihatan.” (Kamus Pusat Bahasa, 2008: 1801). 

Penulis mengambil visual anime untuk menggambarkan yokai atau setan 

tersebut sehingga visual yang akan ditampilkan merupakan visual yang lucu dan tidak 

menakutkan. 

Anime ; 

Ueno Toshiya configure anime as an effect of crossing and double crossing 

between and beyond Japan, China, Eastern and Western Europe, and the USA. Anime 

is better understood as drawing on traditions as diverse as scroll pinting in China and 

Japan, and international influences on cinematic production of all kinds in the early 

part of the century. (Buckley(Ed), 2002:18). 

Seperti yang kita ketahui bahwa visual karakter anime menampilkan visual 

yang kawaii (lucu/imut) dengan mata yang besar, dagu lancip, hidung mungil, dan 

postur tubuh yang dapat menggambarkan yang diinginkan banyak orang seperti 

pinggang langsing dan kaki jenjang. Selain itu warna-warna yang ada dalam visual 

anime banyak ragam, terutama warna yang cerah. Unsur-unsur itulah yang nantinya 

akan menggambarkan sosok yokai yang tadinya seram menjadi kawaii (imut). 

Sebagai ; 

“Semacam (itu).” (Kamus Pusat Bahasa, 2008: 113). 
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Ide ; 

Menurut buku filsafat seni yang ditulis oleh John Hospers, ide merupakan 

kegelisahan seniman yang kemudian diringankan melalui pengekspresian karya 

(Hospers, 2018: 52). Ide atau gagasan yang penulis ambil dalam penulisan dan 

pengkaryaan yang akan disajikan adalah mengubah suatu visual hantu (menakutkan) 

menjadi visual anime yang imut. 

Penciptaan ; 

Sebuah pembawaan tentang suatu kombinasi baru dari elemen-elemen dalam 

medium (Hospers, 2018:50). 

Penciptaan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah penciptaan karya seni 

lukis, yang mengolah visual yokai (hantu/ makhluk halus) menjadi visual karakter 

anime sehingga visual hantu yang tadinya seram menjadi imut/ lucu. 

Seni Lukis ; 

Seni visual yang umumnya menggunakan medium dua dimensi (Hospers, 

2018:19). 

Seni lukis sendiri sebenarnya dapat dituangkan dalam berbagai media, namun 

dalam hal ini enulis menuangkan seni lukis dalam medium yang pada umumnya yaitu 

cat (akrilik); pada kain kanvas. 

Penegasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa konsep yang ingin 

ditampilkan penulis dalam karya seni lukis ini adalah mengubah visual yokai atau 

hantu yang seram menjadi visual anime yang imut atau kawaii. Selain itu yokai yang 

dimaksud disini tidak hanya menampilkan hantu-hantu Jepang namun juga 

menampilkan hantu-hantu yang ada di tempat asal penulis yaitu Indonesia. Figur 

yokai juga dikaitkan dengan visual hantu yang ada di Indonesia. 
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